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Saat ini di Indonesia ada 14 daerah yang diidentifikasi sebagai kantong 

jaringan teroris. Empat belas daerah tersebut adalah Aceh, 

Sumatera Utara, Riau, Sumatera Selatan, Lampung, Banten, DKI 

Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Yogjakarta, Bali, 

Nusa Tenggara Barat dan Kalimantan Timur 

(www.voaindonesia.com) 

Tanggal 12 Oktober 2002 merupakan tindakan terror yang mengataskan 

namakan agama, menimbulkan korban sipil terbesar di dunia, yaitu 

menewaskan 184 orang dan melukai lebih dari 300 orang. 

Terorisme dan perang intelijen tahun 2005-Dr. A. C Manullang hal 97 

Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Jakarta: 

PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008, hal. 1455. 

Tragedi Bom Bali (12 Oktober 2002 dan 1 Oktober 2005) itu disebut 

sebagai peristiwa terorisme terparah dalam sejarah Indonesia. Tak 

hanya meninggalkan kesedihan bagi para korban. Aksi terorisme 

tersebut juga mengoyak industri pariwisata Bali 

Walgito, Bimo. 1981. Pengantar Psikologi Umum.Yogyakarta: Penerbit 

ANDI. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Household code             :   Name Informan   : 

Day / Date of interview   :  Age                       : 

Start time of interview    : Contact                : 

Name Enumerator            : Profession           : 

  

SECTION 

A Peristiwa E Identifikasi  

B Peran Media  F Persepsi 

C Lokalisasi / Pengorganisasian G Perilaku 

D Merasakan / Interpretasi   

 

NO PERTANYAAN   

Peristiwa Respon 

1 
Berapa macam yang anda ketahui 
tentang aksi terorime   

2 Dimana anda mendengar aksi terorisme    

3 
Apakah anda mempercayai berita berita 
tentang terorisme 

  

4 
media apa yang serig anda dengar 
terkait aksi terorisme   

5 
apakah saudara/i punya 
teman/kenalan/keluarga terlibat dalam 
aksi terorisme 

  

7 
menurut anda apa alasan seseorang 
melakukan aksi terorisme 

  

8 

Apakah aksi terorisme membentuk opini 
anda terhadap orang lain? 
 
1. kepada orang islam, kepada orang 
kristen. 
2. opini baik? Opini buruk?   

9 

bagaimana pendapat anda jika 
seseorang dengan latar belakang 
agamanya ketika melakukan aksi 
terorisme   

Peran media   

1 
Bagaimana sikap saudara sebelum 
melihat berita terkait aksi terorisme?   

  siapa yang melakukan itu?   



 

225 
 

1 
apa yang membuat anda tertarik dalam 
pemberitaan aksi terorisme   

1 
kapan anda mulai memperhatikan berita 
terkait aksi terorisme   

2 
apa yang menjadi perhatian di 
pemberitaan ketika terjadi aksi terorisme   

3 
Bagaimana sikap anda setelah melihat 
berita aksi terorisme?   

Lokalisasi / pengorganisasian   

1 
Fenomena ap itu? Terorisem atau 
bukan?   

2 Siapa yang melakukan itu?   

3 
Bagaimana cara melakukan? Bom 
bunuh diri dll simpan bom dll   

4 
kapan biasa itu dilakukan oleh pelaku 
terorisme   

5 
dimana saja biasa dilakukan atau 
kejadian aksi terorisme   

6 
menurut anda untuk apa aksi itu 
dilakukan   

Merasakan / Interpretasi  

1 
kesan apa yang hadir ketika 
melihat/mendengar peristiwa/aksi 
terorisme   

2 
Bagaiaman pendapat anda ketika 
melihat/mendengar peristiwa/aksi 
terorisme   

3 
Bagaiama memaknai peristiwa 
peristiwa/aksi terorisme   

Identifikasi   

1 
bagaiamana proses identifikasi terkait 
fenomena aksi terorisme   

2 
pada saat apa anda melakukan 
identifikasin terkait aksi terorisme   

3 
Bagaimana pandangan anda tentang 
terorisme, setelah anda mengidentifikasi 
tentang aksi terorisme tersebut?   

4 
Apa yang anda lakukan setelah 
mengetahui bahwa benar terjadi aksi 
terorisme 

  

Persepsi   

1 Pandangan terorisrme   

2 Apa itu terorisme    

3 bagaimana aksi terorisme   
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4 siapa yang melakukan aksi terorisme   

5 
kapan dikatakan aksi terorisme sebagai 
aksi terorisme   

 perilaku   

1 
bagaimana perasaan anda setelah 
mengetahui aksi terorisme   

2 kapan perasaan itu mulai?   

3 
berapa lama mengeksperikan perasaan 
anda setelah mengethui aksi tersebut   

      

1 
bagaimana tindakan anda setelah 
mengetahui aksi terorisme   

2 kapan tindakan itu mulai?   

3 
berapa lama mengeksperikan tindakan 
anda setelah mengethui aksi tersebut   

      

1 
bagaimana sikap anda setelah 
mengetahui aksi terorisme   

2 kapan sikap itu mulai?   

3 
berapa lama mengeksperikan sikap 
anda setelah mengethui aksi tersebut   

      

1 
bagaimana keyakinan anda setelah 
mengetahui aksi terorisme   

2 kapan keyakinan itu mulai?   

3 
berapa lama mengeksperikan 
keyakinan anda setelah mengethui aksi 
tersebut   

      

1 
bagaimana kenangan anda setelah 
mengetahui aksi terorisme   

2 kapan kenangan itu mulai?   

3 
berapa lama mengeksperikan 
kenangan anda setelah mengethui aksi 
tersebut   

      

1 
bagaimana rasa hormat anda setelah 
mengetahui aksi terorisme   

2 kapan rasa hormat itu mulai?   

3 
berapa lama mengeksperikan rasa 
hormat anda setelah mengethui aksi 
tersebut   

 
 


